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RINGKASAN 
 

ANALISIS SIFAT MEKANIK REACTIVE POWDER CONCRETE DENGAN VARIASI 

TEMPERATUR PERAWATAN 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 25 Juli 2018 

 

Veriza Agistin; Dibimbing oleh Saloma dan Hanafiah 

 

xviii  + 62 halaman, 39 gambar, 13 tabel, 10 lampiran  

 

Reactive powder concrete merupakan salah satu jenis beton Ultra High 

Performance Concrete yang dikembangkan melalui perbaikan mikrostruktur. 

Penelitian ini menggunakan silica fume dan steel fiber dengan nilai w/c = 0,23. 

Variasi temperatur perawatan yang digunakan pada penelitian adalah 27°C, 60°C, 

90°C, dan 120°C. Metode pengujian slump flow, kuat tekan, modulus elastisitas, 

kuat tarik dan kuat lentur dilakukan berdasarkan ASTM dan ACI. Penelitiaan ini 

menunjukan bahwa, kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik dan kuat lentur 

berbanding lurus. Temperatur optimum penelitian ini adalah 90°C. Kuat tekan dan 

modulus elastisitas maksimum penelitian ini adalah 111,43 MPa dan 51.400,74 

MPa pada temperatur perawatan 90°C. Kuat tarik dan kuat lentur maksimum pada 

penelitian ini adalah 6,19 MPa dan 10,82 MPa pada temperatur perawatan 90°C. 

 

Kata kunci: Reactive powder concrete, variasi temperatur perawatan, steel fiber 

dan  silica fume. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

SUMMARY 
 

MECHANICHAL PROPERTIES ANALYSIS OF REACTIVE POWDER CONCRETE 

WITH CURING TEMPERATURE VARIATION 

 

This paper is for scription, 25 July 2018 

 

Veriza Agistin; advised by Saloma and Hanafiah 

 

xviii  + 62 page, 39 figure, 13 table, 10 attachment 

 

Reactive powder concrete is one type of Ultra High Performance Concrete 

developed through microstructure repair. This research uses silica fume and steel 

fiber with value w/c = 0,23. The curing temperature variations used in the study 

were 27°C, 60°C, 90°C, and 120°C. Testing methods slump flow, compressive 

strength, modulus of elasticity, tensile strength and flexural strength were 

performed based on ASTM and ACI. This research shows that the compressive 

strength, modulus of elasticity, tensile strength and flexural strength are directly 

proportional. The optimum temperature of the study was 90°C. The compressive 

strength and maximum modulus of elasticity this study were 111,43 MPa and 

51.400,74 MPa at a curing temperature of 90°C. Tensile strength and maximum 

flexural strength in this study were 6,19 MPa and 10,82 MPa at a curing temperature 

of 90°C. 

 

Key words: Reactive powder concrete, curing temperature variation, steel fiber and 

silica fume. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

         Ultra High Performance Concrete menjadi salah satu bidang penelitian beton 

yang paling aktif, karena dapat memberikan kontribusi umur yang lebih panjang 

dan efisiensi struktur. UHPC memiliki sifat mekanik yang superior dalam hal 

kekuatan tekan, lentur, daktilitas, serta kemampuan dan daya tahan tinggi. Istilah 

UHPC biasanya mencakup berbagai jenis material komposit semen yang 

dikembangkan untuk tujuan yang sama. Sama seperti beton biasa, UHPC dapat 

dibuat sebagai beton pracetak di pabrik atau langsung di tempat konstruksi. 

Reactive powder concrete atau beton mutu tinggi merupakan salah satu jenis 

UHPC yang dikembangkan melalui perbaikan teknik mikrostrukur pada material. 

Perbaikan utama RPC yang membedakan dengan beton biasa  meliputi ukuran 

partikel, homogenitas, porositas dan mikrostruktur. Sifat mekanik yang dapat 

dicapai meliputi kuat tekan kisaran antara 200 MPa dan 800 MPa.  

Perbaikan sifat mekanik dicapai dengan pendekatan rekayasa mikrostruktur, 

termasuk peniadaan agregat kasar, menurunkan rasio water cement, serta 

mengurangi kandungan CaO-SiO. Silica fume sebagai variabel utama dari material 

ini memiliki peran penting dalam kekuatan beton. Kandungan silica fume optimal 

adalah antara 20% dan 30% yang dilakukan pada penelitian terdahulu. Kelemahan 

utama RPC adalah tingginya kandungan semen yang biasanya bervariasi antara 800 

dan 1.000 kg/m3. 

Tingginya kandungan semen menyebabkan dampak ekologi yang negatif, 

biaya produksi mahal, susut meningkat dan menimbulkan microcracking pada 

matriks beton. Rendahnya jumlah rongga udara dalam beton mutu  tinggi dapat 

meminimalkan ketahanan terhadap api. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kekuatan beton reactive powder concrete maka dilakukan curing. Perawatan 

dengan sistem steam curing pada suhu yang berbeda dapat mempengaruhi kekuatan 

dan struktur mikro pada beton RPC.  Suhu yang  tinggi pada beton high strength 

concrete mengakibatkan beton mengalami penguapan, tetapi uap air tersebut tidak 

dapat lepas karena struktur bahannya yang padat. Akibatnya, terjadi spalling 

dipermukaan beton. Pada suhu 170°C  beton berkekuatan tinggi dengan serat yang 
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dipanaskan dapat mudah meleleh dimana dapat menciptakan porositas tambahan 

dan saluran kecil pada beton. Analisis SEM memperlihatkan adanya pori-pori dan 

saluran kecil akibat terjadinya pencairan serat pada beton. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan mengenai pengaruh temperatur 

perawatan terhadap sifat mekanik RPC maka perumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh temperatur perawatan terhadap sifat mekanik RPC  

menggunakan bahan tambahan silica fume dan steel fiber? 

2. Bagaimana temperatur perawatan optimum RPC  untuk menghasilkan beton 

mutu tinggi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan mengenai pengaruh  temperatur perawatan 

terhadap sifat mekanik RPC adalah: 

1. Menganalisis pengaruh temperatur perawatan terhadap sifat mekanik reactive 

powder concrete menggunakan tambahan silica fume dan steel fiber. 

2. Menganalisis temperatur perawatan optimum RPC untuk menghasilkan beton 

mutu tinggi. 

1.4. Ruang Lingkup 

  Ruang lingkup penelitian ini mengenai pengaruh temperatur perawatan 

terhadap sifat mekanik RPC adalah: 

1. Silica fume berukuran 0,1-1 µm. 

2.   Steel fiber 3D 48 kg/m3. 

3.   Semen Portland tipe I. 

4.   Pasir kuarsa berukuran 600 µm. 

5.   Tepung kuarsa berukuran 25 µm. 

6.   Ukuran bekisting uji kuat tekan 10 x 20 cm, kuat lentur 10 cm x 10 cm x 35 cm    

  modulus  elastisitas 15 cm x 30 cm, kuat tarik 15 cm x 30 cm.       

7.   Perawatan beton dengan variasi temperatur 27℃, 60℃, 90℃, dan 120℃. 

8.   Superplasticizer. 
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9.   Pengujian pada beton segar antara lain slump flow test. 

10.  Sifat-sifat UHPC yang dibahas adalah kuat tekan, kuat belah, modulus     

elastisitas, kuat lentur, uji slump, dan setting time.   

11.  Standar pengujian menggunakan ASTM (American Standard Testing and  

  Material). 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data        

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1.    Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung. Data 

primer pada penelitian ini mengenai pengaruh temperatur reactive powder 

concrete (RPC) yaitu data pengujian laboratorium. 

2.    Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah ada. 

Data sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, dibagi menjadi lima bab 

antara lain sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi RPC, bahan penyusun 

RPC, faktor yang mempengaruhi dan karakteristik dari reactive powder 
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concrete, serta berisi hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan terkait 

dengan penelitian yang dilaksanakan. 

 

BAB 3 RENCANA METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat-alat yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pembahasan berupa hasil pengujian kuat tekan, 

kuat tarik, kuat lentur,dan modulus elastisitas. 

 

BAB 4 RENCANA PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material, alat yang digunakan, dan 

pembahasan berupa hasil pengujian kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur,dan 

modulus elastisitas. 

 

BAB 5 RENCANA DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan daftar pustaka dari literatur yang digunakan. 
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